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Berikut adalah elaborasi mengenai "Tantangan Manajemen Global 

pada Zaman Modern" yang menggambarkan dinamika, disrupsi, serta 

kompleksitas yang dihadapi para manajer lintas negara dan budaya: 

 

 

TANTANGAN MANAJEMEN GLOBAL PADA ZAMAN 

MODERN 

 

Pendahuluan:  

Perubahan Paradigma dan Lanskap Baru Manajemen 

 

Di tengah derasnya globalisasi dan revolusi teknologi informasi, dunia 

usaha kini tidak lagi terbatas oleh batas geografis. Perusahaan-

perusahaan berkembang melintasi negara dan benua, menumbuhkan 

pasar, mencari efisiensi biaya, dan membangun jejaring global. Namun, 

bersamaan dengan peluang tersebut, muncul tantangan manajerial yang 

sangat kompleks. Manajemen global saat ini dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan cepat, mengelola keberagaman budaya, memahami 

regulasi yang berbeda, dan tetap mempertahankan daya saing di tengah 

ketidakpastian geopolitik dan disrupsi teknologi. 

 

1. Kompleksitas Lingkungan Global 

Salah satu tantangan terbesar adalah kompleksitas lingkungan bisnis 

global. Faktor-faktor eksternal seperti perbedaan sistem hukum, 

kebijakan fiskal dan moneter, tarif perdagangan, hingga konflik 

internasional memaksa manajer untuk mempertimbangkan banyak 

variabel dalam setiap keputusan bisnis. 
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Contoh kasus: Perusahaan otomotif seperti Toyota atau Volkswagen 

harus menyesuaikan kebijakan produksi dan distribusi mereka ketika 

terjadi perang dagang antara AS dan Tiongkok, atau ketika Inggris keluar 

dari Uni Eropa (Brexit). 

 

2. Perbedaan Budaya dan Etika Bisnis 

Perbedaan budaya tidak hanya menyangkut bahasa, tetapi juga nilai, 

etika, waktu, dan gaya kepemimpinan. Hofstede (1991) dan Trompenaars 

(1997) menunjukkan bahwa perbedaan dimensi budaya—seperti 

individualisme vs kolektivisme, atau low vs high power distance—

mempengaruhi pola komunikasi, kepemimpinan, dan motivasi kerja. 

Contoh: Manajer asal Eropa yang terbiasa dengan gaya manajemen 

demokratis dan terbuka mungkin mengalami kesulitan saat harus 

memimpin tim di negara-negara Asia yang lebih hierarkis dan penuh 

nuansa tidak langsung (indirectness). 

 

3. Disrupsi Teknologi dan Digitalisasi 

Kemajuan teknologi informasi dan otomatisasi menciptakan tantangan 

besar dalam manajemen global, terutama dalam hal: 

• Keamanan siber global 

• Adaptasi terhadap AI dan big data 

• Transformasi digital organisasi 

Contoh: Perusahaan multinasional seperti Amazon, Google, dan Tencent 

harus mengelola infrastruktur digital yang masif, menghadapi risiko 

kebocoran data, sekaligus mengintegrasikan sistem informasi dari 

berbagai anak perusahaan di dunia. 
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4. Manajemen Sumber Daya Manusia Global 

Mengelola talenta global adalah tantangan tersendiri. Rekrutmen, 

pelatihan, retensi, dan pengembangan kepemimpinan lintas budaya 

memerlukan pendekatan fleksibel. Selain itu, ekspektasi tenaga kerja 

milenial dan Gen Z terhadap work–life balance, remote working, dan 

keberlanjutan perusahaan juga harus direspons. 

Contoh: Microsoft dan IBM menerapkan strategi “global talent pool” 

yang berbasis digital dengan fleksibilitas kerja dari berbagai zona waktu 

dan negara, namun menghadapi tantangan koordinasi dan penyelarasan 

budaya kerja. 

 

5. Ketidakpastian Geopolitik dan Risiko Global 

Ketegangan geopolitik (seperti konflik Rusia-Ukraina, ketegangan AS-

Tiongkok, atau situasi Timur Tengah), pandemi global, hingga perubahan 

iklim menciptakan VUCA world (Volatile, Uncertain, Complex, 

Ambiguous) yang mempersulit perencanaan strategis jangka panjang. 

Contoh: Pandemi COVID-19 memaksa perusahaan global mengubah 

rantai pasokan, meninjau ulang model bisnis, dan memperkuat sistem 

manajemen risiko secara global. 

 

6. Tuntutan Keberlanjutan dan ESG (Environmental, Social, 

Governance) 

Perusahaan global kini tidak hanya dinilai dari profit, tetapi juga dari 

komitmen terhadap keberlanjutan, keadilan sosial, dan tata kelola 

yang baik. Laporan ESG menjadi standar global, dan konsumen serta 

investor menuntut akuntabilitas yang lebih tinggi. 

Contoh: Unilever dan Patagonia menjadikan keberlanjutan sebagai inti 

strategi bisnis mereka, tetapi tetap harus menghadapi tantangan dalam 

memastikan rantai pasok mereka mematuhi prinsip-prinsip etis di 

seluruh negara. 
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7. Adaptasi terhadap Regulasi Multinasional 

Tantangan lain adalah menghadapi regulasi yang bervariasi antarnegara, 

mulai dari: 

• Regulasi lingkungan 

• Pajak internasional 

• Ketentuan data dan privasi (misalnya GDPR di Eropa) 

• Praktik anti monopoli dan antitrust 

Contoh: Google harus menghadapi denda miliaran dolar dari Uni Eropa 

karena pelanggaran regulasi persaingan, meski kebijakan itu tidak 

berlaku di AS. 

 

8. Kecepatan Perubahan dan Inovasi 

Dalam ekonomi global yang kompetitif, perusahaan dituntut berinovasi 

terus-menerus agar tetap relevan. Manajer global harus mampu 

membaca tren global, mendeteksi peluang pasar baru, dan mendorong 

budaya inovatif meski tersebar di berbagai wilayah. 

Contoh: Tesla mampu memimpin revolusi kendaraan listrik secara global 

karena keberanian menggabungkan teknologi canggih dengan strategi 

ekspansi cepat ke berbagai negara. 

 

Penutup dan Rekomendasi Strategis 

Manajemen global pada zaman modern bukan sekadar tentang ekspansi 

pasar, melainkan bagaimana mengelola kompleksitas dan dinamika 

global secara agile dan beretika. Beberapa strategi yang 

direkomendasikan antara lain: 

• Penguatan literasi budaya dan global mindset 
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• Transformasi digital yang inklusif dan aman 

• Pemanfaatan big data dan AI untuk pengambilan keputusan 

global 

• Fleksibilitas organisasi dalam menghadapi VUCA 

• Kepemimpinan etis dan berkelanjutan (sustainability 

leadership) 

Dengan kesiapan strategis dan kecerdasan adaptif, perusahaan dapat 

tidak hanya bertahan tetapi juga menjadi pelopor perubahan dalam 

ekosistem global yang terus bergerak. 

 

Berikut lanjutan dari elaborasi sebelumnya, dengan fokus pada 

konsekuensi manajerial, peran teknologi dan inovasi global, strategi 

adaptasi, serta pembentukan pemimpin global masa depan. 

 

9. Konsekuensi Manajerial dalam Konteks Global 

Dalam praktik manajemen global, para manajer menghadapi serangkaian 

konsekuensi manajerial yang tidak hanya bersifat operasional tetapi juga 

strategis: 

a. Kesulitan dalam Standarisasi vs Lokalisasi 

Manajer global sering kali dihadapkan pada dilema antara standarisasi 

produk dan proses (agar hemat biaya dan efisien secara global) dan 

lokalisasi strategi (agar sesuai dengan preferensi lokal). 

Contoh: McDonald’s tetap mempertahankan merek dan standar global, 

namun menyesuaikan menunya dengan budaya lokal, seperti McSpicy 

Paneer di India dan Nasi Uduk McD di Indonesia. 

b. Kesulitan Koordinasi Multinasional 

Manajer global perlu mengelola operasi lintas zona waktu, bahasa, dan 

struktur organisasi yang tersebar, yang berpotensi menimbulkan 
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kebingungan komunikasi, duplikasi pekerjaan, hingga konflik 

internal. 

c. Tuntutan Transparansi dan Akuntabilitas Global 

Perusahaan multinasional dituntut oleh investor, LSM, dan pemerintah 

untuk transparan dalam kegiatan operasionalnya—mulai dari asal bahan 

baku, hak pekerja, hingga emisi karbon. 

 

10. Peran Teknologi dalam Mempercepat Globalisasi Manajerial 

Transformasi digital bukan lagi sekadar alat bantu, tetapi menjadi 

penggerak utama manajemen global. Beberapa peran teknologi yang 

dominan meliputi: 

a. Digital Collaboration Platforms 

Aplikasi seperti Zoom, Microsoft Teams, Slack, atau Miro memungkinkan 

tim global berkolaborasi secara real-time dan melampaui batas fisik dan 

geografis. 

b. Enterprise Resource Planning (ERP) Global 

Sistem ERP seperti SAP, Oracle, dan Netsuite memungkinkan integrasi 

proses bisnis lintas negara secara real-time, termasuk inventori, 

keuangan, SDM, dan CRM. 

c. Artificial Intelligence dan Big Data 

AI digunakan untuk menganalisis perilaku konsumen global, mendeteksi 

risiko, melakukan prediksi tren, serta memperkuat personalisasi layanan 

lintas pasar. 

d. Blockchain dan Transparansi Rantai Pasok 

Teknologi ini menawarkan keamanan, keaslian, dan keterlacakan 

dalam rantai pasok global, penting untuk produk makanan, farmasi, 

hingga barang mewah. 
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11. Strategi Adaptasi untuk Manajemen Global yang Efektif 

Untuk menghadapi tantangan tersebut, perusahaan global perlu 

mengembangkan strategi yang adaptif, fleksibel, dan inklusif. Beberapa 

strategi utama: 

a. Pengembangan Global Leadership 

Melatih pemimpin dengan global mindset, multilingualism, dan 

sensitivitas budaya sangat penting. Program seperti cross-cultural 

management training dan international job rotation menjadi kunci. 

b. Strategi Glokal (Global + Lokal) 

Menggabungkan keunggulan global (efisiensi, reputasi merek) dengan 

adaptasi lokal (produk, gaya pemasaran) memungkinkan perusahaan 

lebih diterima di pasar sasaran. 

c. Agile Governance dan Struktur Matrix 

Organisasi perlu menerapkan struktur manajemen fleksibel seperti 

matrix organization, di mana tim bekerja secara lintas fungsi dan lintas 

wilayah dengan model desentralisasi yang cerdas. 

d. Strategi Risiko dan Ketahanan (Resilience Strategy) 

Membangun supply chain agility, multi-sourcing, dan data-driven 

contingency planning untuk merespons guncangan global seperti 

pandemi, krisis energi, dan bencana alam. 

 

12. Mempersiapkan Pemimpin Global Masa Depan 

Manajemen global tidak akan berhasil tanpa pemimpin yang mampu 

mengelola ambiguitas, keberagaman, dan tekanan geopolitik. Oleh 

karena itu, pendidikan dan pengembangan pemimpin masa depan harus 

fokus pada: 

• Global Emotional Intelligence (GEQ): Kemampuan empati lintas 

budaya dan pengelolaan konflik antar bangsa. 
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• Multidisiplin dan Multibahasa: Pemimpin global harus bisa 

membaca data, memahami regulasi lintas negara, dan 

berkomunikasi lintas bahasa. 

• Pemikiran Sistemik dan Berkelanjutan: Mampu melihat 

keterhubungan antara ekonomi, sosial, dan lingkungan secara 

holistik. 

 

Penutup: Tantangan sebagai Peluang Inovatif 

Tantangan manajemen global zaman modern bukanlah hambatan 

mutlak, melainkan arena strategis untuk menguji kapasitas organisasi 

dalam bertumbuh, berinovasi, dan memberikan dampak nyata secara 

global. Organisasi yang berhasil tidak hanya yang terbesar, tetapi yang 

paling responsif, paling inklusif, dan paling berkelanjutan. 

 

 

Berikut lanjutan pembahasan tentang tantangan manajemen global di 

zaman modern, dengan fokus pada dimensi sosial-politik, dampak 

lingkungan global, serta pergeseran nilai-nilai kerja generasi baru, 

disertai refleksi praktis dalam konteks Indonesia dan Asia Tenggara. 

 

13. Dinamika Sosial-Politik dan Dampaknya terhadap Manajemen 

Global 

Manajemen global tidak bisa dilepaskan dari kondisi sosial-politik negara 

tempat perusahaan beroperasi. Stabilitas politik, keamanan hukum, relasi 

antarnegara, hingga kebijakan proteksionisme sangat mempengaruhi 

keputusan investasi dan strategi ekspansi global. 

a. Ketegangan Geopolitik 



Rudy C Tarumingkeng: Tantangan Manajemen Global pada Zaman Modern 

 

10 

Konflik seperti perang Rusia–Ukraina, ketegangan Taiwan–Tiongkok, dan 

konflik di Timur Tengah menciptakan ketidakpastian terhadap pasokan 

energi, logistik global, serta memperbesar risiko investasi. 

b. Kebangkitan Proteksionisme 

Beberapa negara, termasuk AS, mulai menarik diri dari kesepakatan 

dagang global (seperti NAFTA, WTO) dan memperkuat kebijakan 

proteksi terhadap produk lokal. Hal ini menghambat prinsip liberalisasi 

ekonomi yang selama ini menjadi fondasi globalisasi. 

c. Ketidakstabilan Sosial dan Ekonomi 

Isu-isu seperti gerakan populisme, ketimpangan sosial, dan 

pengangguran akibat otomatisasi menciptakan tekanan sosial yang 

berujung pada perubahan kebijakan drastis, demonstrasi, bahkan 

eksodus tenaga kerja. 

Contoh: Perusahaan multinasional harus menghadapi kerusuhan buruh 

akibat ketidaksetaraan gaji atau kegagalan dalam menerapkan standar 

keselamatan kerja yang sesuai dengan hukum lokal. 

 

14. Isu Lingkungan Global dan Tanggung Jawab Sosial 

Di tengah krisis iklim dan degradasi lingkungan, manajer global harus 

merespons tekanan masyarakat dan regulator untuk menjadi agen 

perubahan, bukan hanya aktor ekonomi. 

a. Green Management dan Circular Economy 

Manajemen global dituntut mengembangkan praktik produksi dan 

logistik berkelanjutan (eco-efficiency), misalnya melalui: 

• Penggunaan energi terbarukan 

• Reduksi emisi karbon 

• Pengelolaan limbah industri secara sirkular 

b. Tuntutan Sustainability Reporting 
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Global Reporting Initiative (GRI) dan ESG metrics menjadi standar 

evaluasi baru. Perusahaan yang gagal memenuhi indikator keberlanjutan 

dapat kehilangan akses pasar, investor, bahkan terkena sanksi. 

Contoh: Nestlé, Coca-Cola, dan perusahaan tekstil menghadapi tekanan 

global karena penggunaan air dan praktik pencemaran lingkungan di 

negara-negara berkembang. 

 

15. Pergeseran Nilai-nilai Kerja Generasi Baru (Y, Z, dan Alpha) 

Generasi milenial dan Gen Z mulai mendominasi angkatan kerja global. 

Mereka membawa nilai-nilai yang berbeda dan menuntut perusahaan 

global untuk lebih adaptif terhadap: 

a. Fleksibilitas Kerja 

Generasi baru mengharapkan model kerja hybrid, remote working, dan 

pengaturan waktu yang lebih bebas. Ini menantang sistem manajemen 

tradisional yang masih menekankan jam kerja tetap. 

b. Purpose-Driven Work 

Bagi generasi muda, tujuan dan makna pekerjaan (purpose) sama 

pentingnya dengan gaji. Mereka ingin bekerja di perusahaan yang 

memiliki dampak sosial dan lingkungan yang positif. 

c. Keberagaman dan Inklusi 

Generasi baru lebih terbuka terhadap isu-isu gender, inklusi disabilitas, 

dan keadilan sosial. Mereka mengharapkan perusahaan memiliki 

kebijakan yang jelas dan progresif terhadap keberagaman (diversity & 

inclusion). 

 

16. Konteks Asia Tenggara dan Indonesia: Peluang dan Tantangan 

Lokal 
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Indonesia sebagai bagian dari Asia Tenggara memiliki posisi strategis 

dalam ekonomi global. Namun, manajemen global di kawasan ini 

menghadapi tantangan khas: 

a. Keberagaman Budaya, Agama, dan Bahasa 

Setiap negara Asia Tenggara memiliki karakter budaya yang berbeda, 

dari nilai Konfusianisme di Vietnam, sistem kasta di Myanmar, hingga 

pluralisme di Indonesia. Pengelolaan SDM regional memerlukan 

sensitivitas budaya yang tinggi. 

b. Infrastruktur yang Belum Merata 

Di banyak daerah Indonesia dan Asia Tenggara, konektivitas logistik dan 

infrastruktur digital masih menjadi kendala, yang membatasi efisiensi 

operasional perusahaan global. 

c. Kepatuhan terhadap Hukum Lokal 

Perubahan regulasi yang cepat dan kurangnya transparansi hukum 

menjadi tantangan bagi investor asing. Ini menuntut adanya legal 

compliance framework yang kuat di tingkat lokal dan regional. 

 

17. Refleksi Strategis: Membangun Daya Saing Global dari Lokal 

Di era multipolar ini, perusahaan lokal Indonesia sebenarnya memiliki 

peluang besar untuk bertransformasi menjadi pemain global, asalkan 

mampu: 

• Meningkatkan standar manajemen profesional 

• Mengadopsi teknologi digital dengan cepat 

• Membangun jejaring internasional 

• Menyerap praktik terbaik manajemen global, namun tetap berakar 

lokal 

Studi Kasus: Gojek dan Tokopedia (GoTo) berhasil menembus pasar 

regional karena menggabungkan kepekaan lokal dengan strategi 
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investasi global, termasuk akuisisi, ekspansi teknologi, dan kemitraan 

lintas negara. 

 

18. Kesimpulan Umum dan Rekomendasi Kebijakan 

Tantangan manajemen global di zaman modern bersifat multidimensi, 

mencakup aspek ekonomi, politik, sosial, teknologi, dan lingkungan. 

Untuk menghadapi hal ini, organisasi dan pemimpin masa depan perlu: 

• Mengembangkan pendekatan transdisipliner dan lintas budaya 

• Membangun model manajemen berbasis data dan 

berkelanjutan 

• Melibatkan komunitas lokal dalam pengambilan keputusan 

strategis 

• Memfasilitasi kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan industri 

 

   Langkah Lanjutan yang Dapat Dikembangkan: 

No Produk Deskripsi 

1 Infografik 
Ringkasan visual “Tantangan Manajemen Global 

Modern” dalam format A3 

2 Modul Ajar 
Materi perkuliahan + soal diskusi untuk dosen 

Manajemen Internasional 

3 
Studi Kasus Lokal-

Global 

Komparasi kasus: Gojek vs Uber, Garuda vs 

Singapore Airlines 

4 
Template 

Presentasi 

Slide siap pakai untuk pelatihan eksekutif 

manajemen global 

5 
Buku Saku (Pocket 

Guide) 

Panduan praktis “Leadership Global dalam 

Dunia VUCA” 
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Berikut adalah komentar analitis serta rekomendasi strategis terhadap 

elaborasi tema “Tantangan Manajemen Global pada Zaman Modern”, 

dalam konteks teoritis dan aplikatif: 

 

 

        KOMENTAR ANALITIS 

1. Kompleksitas Bukan Ancaman, Tapi Arena Kompetensi Baru 

Tantangan manajemen global tidak semata-mata menjadi hambatan, 

melainkan ajang seleksi alam bagi perusahaan yang mampu berinovasi, 

beradaptasi, dan mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam kerangka 

global. Keunggulan kompetitif tidak lagi hanya pada produk, tetapi pada 

ketahanan organisasi dan kapabilitas lintas-budaya. 

2. VUCA dan Permintaan atas Kepemimpinan Visioner 

Zaman modern ditandai oleh kondisi VUCA (Volatile, Uncertain, Complex, 

Ambiguous), yang memaksa para pemimpin untuk berpikir sistemik 

dan bertindak adaptif. Tantangan manajemen global menjadi semacam 

“tes lakmus” untuk menguji seberapa siap seorang pemimpin melihat 

jauh ke depan dan menyatukan tim multinasional dalam satu visi 

bersama. 

3. Teknologi Bukan Solusi Mutlak, Tapi Alat Pendukung 

Teknologi informasi, AI, blockchain, dan big data memang membuka 

jalan efisiensi dan kecepatan, tetapi tanpa kepekaan etis, pemahaman 

budaya, dan prinsip keberlanjutan, maka teknologi akan gagal 

menjadi pembeda nilai. Oleh karena itu, transformasi digital harus 

berjalan sejajar dengan transformasi nilai dan kepemimpinan. 

4. Peran Negara Berkembang: Dari Pasar menjadi Pemain 
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Negara seperti Indonesia seharusnya tidak hanya menjadi pasar pasif 

bagi produk global, tetapi aktor aktif dalam arsitektur bisnis dunia. Hal 

ini bisa dilakukan melalui peningkatan kapabilitas SDM global, reformasi 

kebijakan investasi, dan pemberdayaan UMKM untuk go-global. 

 

 

       REKOMENDASI STRATEGIS 

A. Untuk Dunia Pendidikan & Akademisi: 

• Kembangkan kurikulum Manajemen Global yang kontekstual, 

tidak hanya meniru teori Barat, tetapi menyisipkan studi kasus lokal 

dan regional (Asia Tenggara). 

• Dorong cross-cultural leadership training di perguruan tinggi 

dan pelatihan eksekutif. 

• Fasilitasi kolaborasi antar universitas lintas negara untuk 

membentuk pemimpin global berbasis nilai lokal. 

B. Untuk Praktisi & Korporasi: 

• Bentuk Global Resilience Unit (GRU) dalam struktur organisasi, 

berfungsi untuk: 

o memantau risiko geopolitik 

o menganalisis perubahan budaya pasar 

o menyiapkan mitigasi rantai pasok lintas negara 

• Tingkatkan kapasitas SDM multibahasa dan multikultural, serta 

adopsi teknologi manajemen berbasis AI dan cloud computing. 

• Terapkan hybrid leadership: memadukan pendekatan otoritatif 

ketika krisis dan kolaboratif saat membangun budaya perusahaan 

global. 

C. Untuk Pemerintah dan Regulator di Indonesia: 
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• Bangun ekosistem insentif fiskal dan nonfiskal bagi perusahaan 

yang melakukan ekspansi global berbasis keberlanjutan. 

• Bentuk forum manajemen global Indonesia sebagai ajang 

berbagi praktik terbaik antara pemerintah, BUMN, swasta, dan 

akademisi. 

• Dorong penyusunan regulasi lintas negara (bilateral/multilateral) 

untuk mengamankan rantai pasok, perlindungan investasi, serta 

integrasi digital ASEAN. 

 

   Penutup: Manajemen Global sebagai Jalan Masa Depan 

Dalam dunia yang saling terhubung, kemampuan mengelola 

kompleksitas lintas budaya, teknologi, dan etika menjadi core 

competency yang membedakan organisasi unggul dari yang stagnan. 

Indonesia dan negara-negara berkembang tidak boleh hanya menjadi 

penonton dari dinamika ini, tetapi harus mempersiapkan diri dengan 

visi, kolaborasi, dan keberanian strategis. 

 

 

Infografik 
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Sumber:  

https://portalberita.stekom.ac.id/assets/images/berita/menguasai-dunia-

bisnis-menjelajahi-tantangan-global-dengan-gelar-manajemen.jpg 

 

 

Sumber:  

https://tse1.mm.bing.net/th?id=OIP.G8aBxo07M5dAWtDxbkCL2QHaFj&p

id=Api  

 

https://tse1.mm.bing.net/th?id=OIP.G8aBxo07M5dAWtDxbkCL2QHaFj&pid=Api
https://tse1.mm.bing.net/th?id=OIP.G8aBxo07M5dAWtDxbkCL2QHaFj&pid=Api
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Sumber:  

https://cdn1.katadata.co.id/media/images/temp/2020/01/09/2020_01_09

-

16_24_43_6be26d25f3221a05ba0c3ebd75263c71.jpg?cache=1714993617

6908  

 

 

 

Sumber:  

https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEhDNiNk

bMkfeTSR8AXU1z1piLlsYZiAs9a1vOYXlEnjcahs43vygj3rZ4dbay8gqylm-

Y4jwBVhz3x8Y3IqpWc6Gd9nVhAIQFqJR26h9lnF34xYYdohDXiQZxVnTWw

-vajpIeRQFcsW9bC-

vXeq2TuNKFlaN_ZAfRXDlLVgKNNB1LiABPx89BBUVl7vGw/s1920/Gray%2

0and%20Yellow%20Hand%20Drawn%20Mind%20Map%20Flip%20Backd

rop.jpg  

 

 

 

https://cdn1.katadata.co.id/media/images/temp/2020/01/09/2020_01_09-16_24_43_6be26d25f3221a05ba0c3ebd75263c71.jpg?cache=17149936176908
https://cdn1.katadata.co.id/media/images/temp/2020/01/09/2020_01_09-16_24_43_6be26d25f3221a05ba0c3ebd75263c71.jpg?cache=17149936176908
https://cdn1.katadata.co.id/media/images/temp/2020/01/09/2020_01_09-16_24_43_6be26d25f3221a05ba0c3ebd75263c71.jpg?cache=17149936176908
https://cdn1.katadata.co.id/media/images/temp/2020/01/09/2020_01_09-16_24_43_6be26d25f3221a05ba0c3ebd75263c71.jpg?cache=17149936176908
https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEhDNiNkbMkfeTSR8AXU1z1piLlsYZiAs9a1vOYXlEnjcahs43vygj3rZ4dbay8gqylm-Y4jwBVhz3x8Y3IqpWc6Gd9nVhAIQFqJR26h9lnF34xYYdohDXiQZxVnTWw-vajpIeRQFcsW9bC-vXeq2TuNKFlaN_ZAfRXDlLVgKNNB1LiABPx89BBUVl7vGw/s1920/Gray%20and%20Yellow%20Hand%20Drawn%20Mind%20Map%20Flip%20Backdrop.jpg
https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEhDNiNkbMkfeTSR8AXU1z1piLlsYZiAs9a1vOYXlEnjcahs43vygj3rZ4dbay8gqylm-Y4jwBVhz3x8Y3IqpWc6Gd9nVhAIQFqJR26h9lnF34xYYdohDXiQZxVnTWw-vajpIeRQFcsW9bC-vXeq2TuNKFlaN_ZAfRXDlLVgKNNB1LiABPx89BBUVl7vGw/s1920/Gray%20and%20Yellow%20Hand%20Drawn%20Mind%20Map%20Flip%20Backdrop.jpg
https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEhDNiNkbMkfeTSR8AXU1z1piLlsYZiAs9a1vOYXlEnjcahs43vygj3rZ4dbay8gqylm-Y4jwBVhz3x8Y3IqpWc6Gd9nVhAIQFqJR26h9lnF34xYYdohDXiQZxVnTWw-vajpIeRQFcsW9bC-vXeq2TuNKFlaN_ZAfRXDlLVgKNNB1LiABPx89BBUVl7vGw/s1920/Gray%20and%20Yellow%20Hand%20Drawn%20Mind%20Map%20Flip%20Backdrop.jpg
https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEhDNiNkbMkfeTSR8AXU1z1piLlsYZiAs9a1vOYXlEnjcahs43vygj3rZ4dbay8gqylm-Y4jwBVhz3x8Y3IqpWc6Gd9nVhAIQFqJR26h9lnF34xYYdohDXiQZxVnTWw-vajpIeRQFcsW9bC-vXeq2TuNKFlaN_ZAfRXDlLVgKNNB1LiABPx89BBUVl7vGw/s1920/Gray%20and%20Yellow%20Hand%20Drawn%20Mind%20Map%20Flip%20Backdrop.jpg
https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEhDNiNkbMkfeTSR8AXU1z1piLlsYZiAs9a1vOYXlEnjcahs43vygj3rZ4dbay8gqylm-Y4jwBVhz3x8Y3IqpWc6Gd9nVhAIQFqJR26h9lnF34xYYdohDXiQZxVnTWw-vajpIeRQFcsW9bC-vXeq2TuNKFlaN_ZAfRXDlLVgKNNB1LiABPx89BBUVl7vGw/s1920/Gray%20and%20Yellow%20Hand%20Drawn%20Mind%20Map%20Flip%20Backdrop.jpg
https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEhDNiNkbMkfeTSR8AXU1z1piLlsYZiAs9a1vOYXlEnjcahs43vygj3rZ4dbay8gqylm-Y4jwBVhz3x8Y3IqpWc6Gd9nVhAIQFqJR26h9lnF34xYYdohDXiQZxVnTWw-vajpIeRQFcsW9bC-vXeq2TuNKFlaN_ZAfRXDlLVgKNNB1LiABPx89BBUVl7vGw/s1920/Gray%20and%20Yellow%20Hand%20Drawn%20Mind%20Map%20Flip%20Backdrop.jpg
https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEhDNiNkbMkfeTSR8AXU1z1piLlsYZiAs9a1vOYXlEnjcahs43vygj3rZ4dbay8gqylm-Y4jwBVhz3x8Y3IqpWc6Gd9nVhAIQFqJR26h9lnF34xYYdohDXiQZxVnTWw-vajpIeRQFcsW9bC-vXeq2TuNKFlaN_ZAfRXDlLVgKNNB1LiABPx89BBUVl7vGw/s1920/Gray%20and%20Yellow%20Hand%20Drawn%20Mind%20Map%20Flip%20Backdrop.jpg


Rudy C Tarumingkeng: Tantangan Manajemen Global pada Zaman Modern 

 

20 

Berikut adalah narasi studi kasus perbandingan antara korporasi dunia 

dengan perusahaan Indonesia (Gojek, Indofood, dan Unilever 

Indonesia), difokuskan pada bagaimana masing-masing entitas 

menghadapi tantangan manajemen global dan merumuskan solusi 

strategisnya. 

 

 

       Studi Kasus Korporasi Dunia vs Perusahaan Indonesia: Tantangan 

dan Strategi Manajemen Global 

1. Apple Inc. vs Gojek 

Tantangan: Inovasi Teknologi dan Transformasi Digital 

Apple Inc. Gojek 

Menghadapi tekanan inovasi 

berkelanjutan dalam ekosistem 

global yang sangat kompetitif. 

Tantangan membangun ekosistem 

digital superapp di berbagai negara 

ASEAN yang berbeda budaya dan 

infrastruktur digital. 

Strategi: Investasi R&D senilai 

lebih dari $25 miliar/tahun, 

integrasi hardware-software 

global. 

Strategi: Akuisisi startup regional 

(Vietnam, Thailand), kemitraan lokal, 

dan pelokalan layanan (misalnya 

GoFood dengan menu lokal). 

     Catatan: Apple mengandalkan skala dan standar global; Gojek 

memilih pendekatan adaptif lokal (glokal). 

 

2. Nestlé vs Indofood 

Tantangan: Keberlanjutan dan Rantai Pasok Global 

Nestlé Indofood 

Menghadapi tekanan global 

atas penggunaan sumber daya 

Tantangan dalam membangun sistem 

agrikultur berkelanjutan untuk bahan 
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Nestlé Indofood 

alam dan keterlacakan bahan 

baku (palm oil, cocoa). 

baku seperti gandum, minyak kelapa 

sawit, dan daging lokal. 

Strategi: ESG roadmap, 

sertifikasi RSPO, dan pelaporan 

keberlanjutan global. 

Strategi: Mengembangkan program 

kemitraan petani lokal (plasma) dan 

implementasi ISO 14001 di pabrik-

pabrik Indofood. 

     Catatan: Keduanya berorientasi keberlanjutan, namun Indofood 

masih berfokus pada tantangan domestik dan regional. 

 

3. Procter & Gamble vs Unilever Indonesia 

Tantangan: Kepemimpinan Lintas Budaya dan Adaptasi Produk 

Procter & Gamble (P&G) Unilever Indonesia 

Tantangan harmonisasi merek 

global dengan kebutuhan lokal di 

180 negara. 

Tantangan menjaga identitas 

global Unilever dengan preferensi 

pasar Indonesia. 

Strategi: Segmentasi pasar ultra 

mikro, adaptasi varian produk 

berdasar kultur (misalnya Tide India, 

Downy Thailand). 

Strategi: Adaptasi rasa, aroma, dan 

harga sesuai pasar Indonesia 

(misalnya Sunlight jeruk nipis, 

Rinso antibakteri). 

     Catatan: Unilever Indonesia unggul dalam local consumer insight, 

namun tetap berada dalam kerangka strategi global perusahaan induk. 

 

4. Amazon vs Tokopedia (GoTo Group) 

Tantangan: Logistik dan Operasional Multinasional 
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Amazon Tokopedia 

Mengelola warehouse dan 

distribusi lintas benua, termasuk 

dalam konteks e-commerce 

global dan Prime delivery. 

Menavigasi logistik dan distribusi di 

Indonesia yang terdiri dari 17.000 

pulau dengan infrastruktur yang 

belum merata. 

Strategi: Fulfillment Center 

otomatis, penggunaan AI untuk 

prediksi stok dan rute pengiriman. 

Strategi: Kolaborasi dengan mitra 

logistik lokal, integrasi layanan 

GoSend, dan ekspansi ke warung 

kecil dengan Mitra Tokopedia. 

     Catatan: Amazon mengandalkan teknologi; Tokopedia 

menyesuaikan dengan realitas logistik domestik. 

 

    Refleksi Komparatif: 

Aspek Korporasi Dunia Perusahaan Indonesia 

Skala Operasi Global, lintas benua 
Regional atau nasional, 

berkembang ke regional 

Strategi Inovasi High-tech, berbasis R&D 
Frugal innovation, adaptif 

terhadap pasar lokal 

Tantangan 

Budaya 

Kompleksitas lintas 

budaya tinggi 

Tantangan pluralisme 

internal (budaya 

Indonesia) 

Kepemimpinan 

Global 

Terdesentralisasi dengan 

global policy 

Terlokalisasi dengan 

guidance dari HQ (jika 

MNC) 

Keberlanjutan 
ESG terintegrasi dan 

dilaporkan secara global 

ESG masih berkembang, 

umumnya berbasis 

compliance 
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       Rekomendasi Strategis untuk Perusahaan Indonesia 

1. Bangun Kompetensi Glokal: Gabungkan keunggulan lokal 

dengan standar operasional global (seperti Gojek dan Unilever 

lakukan). 

2. Dorong Ekspansi Regional: Fokus pada ASEAN dan Asia Selatan 

sebagai langkah awal go-global. 

3. Perkuat ESG dan Transparansi: Bangun sistem pelaporan 

keberlanjutan berbasis GRI, terintegrasi dalam strategi bisnis. 

4. Investasi SDM Global: Rotasi karyawan lintas negara, pelatihan 

budaya lintas bangsa, dan literasi digital. 

5. Manfaatkan Digitalisasi untuk Efisiensi: Gunakan big data, AI, 

dan ERP dalam rantai pasok dan operasional skala nasional–

regional. 
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Berikut adalah Glosarium untuk topik Tantangan Manajemen Global 

pada Zaman Modern. Glosarium ini mencakup istilah-istilah utama yang 

sering muncul dalam konteks manajemen internasional dan globalisasi 

bisnis, dengan penjelasan akademik yang ringkas dan relevan. 

 

 

     Glosarium Manajemen Global Zaman Modern 

 

Istilah Definisi  

Manajemen Global 

Proses merencanakan, mengorganisasikan, 

memimpin, dan mengendalikan sumber daya 

organisasi yang tersebar di berbagai negara 

dengan mempertimbangkan perbedaan budaya, 

hukum, dan pasar. 

VUCA 

Akronim dari Volatility, Uncertainty, Complexity, 

Ambiguity, menggambarkan dunia bisnis yang 

cepat berubah, tidak pasti, kompleks, dan ambigu. 

Global Mindset 

Kemampuan manajer atau pemimpin untuk 

memahami dan merespons dinamika global 

secara terbuka, fleksibel, dan berbasis nilai lintas 

budaya. 

ESG 

(Environmental, 

Social, Governance) 

Kriteria non-finansial yang digunakan investor dan 

regulator untuk menilai kinerja keberlanjutan dan 

tata kelola perusahaan. 

Cross-Cultural 

Management 

Praktik manajemen yang mempertimbangkan 

perbedaan budaya dalam memimpin tim, 

membuat keputusan, dan membangun 

komunikasi antarbangsa. 
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Istilah Definisi  

Standardization vs 

Localization 

Dilema dalam manajemen global: apakah strategi 

bisnis harus diseragamkan (standardization) atau 

disesuaikan dengan budaya lokal (localization). 

Supply Chain 

Agility 

Kemampuan rantai pasok untuk merespons 

dengan cepat terhadap perubahan permintaan 

pasar dan gangguan global seperti pandemi atau 

konflik. 

Talent Global 

Mobility 

Strategi memobilisasi dan memutarkan talenta 

atau karyawan antar negara sebagai bagian dari 

pengembangan karier dan penguatan organisasi 

global. 

Sustainability 

Reporting 

Proses pelaporan kinerja perusahaan dalam aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola sebagai bagian 

dari akuntabilitas publik. 

Digital 

Transformation 

Integrasi teknologi digital ke dalam seluruh aspek 

bisnis, mengubah cara organisasi beroperasi dan 

memberikan nilai kepada pelanggan secara 

global. 

Cultural 

Intelligence (CQ) 

Kemampuan seseorang untuk bekerja secara 

efektif dalam konteks budaya yang berbeda, 

mencakup kesadaran budaya, empati, dan 

adaptasi perilaku. 

Hybrid Workforce 

Struktur kerja yang menggabungkan kehadiran 

fisik dan kerja jarak jauh (remote), umum dalam 

perusahaan global pasca pandemi. 

Geopolitical Risk 

Risiko bisnis yang berasal dari ketegangan atau 

konflik antarnegara, perubahan rezim, sanksi 

internasional, atau instabilitas politik. 
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Istilah Definisi  

Ethical Global 

Leadership 

Gaya kepemimpinan global yang menekankan 

integritas, tanggung jawab sosial, dan 

pengambilan keputusan berbasis nilai. 

Multilateral 

Agreement 

Kesepakatan ekonomi atau perdagangan yang 

melibatkan lebih dari dua negara untuk 

memperkuat kerja sama internasional. 

 

Glosarium ini dapat digunakan sebagai lampiran pembelajaran, bagian 

dari modul kuliah, atau referensi cepat dalam presentasi manajemen 

global.  
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